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ABSTRAK 

  Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data dan informasi mengenai 
prevalensi parasit dan tingkat keparahan infestasi parasit Cacing Neoascaris 
vitulorum pada sapi Pesisir umur 2 tahun di Kecamatan Lubuk Kilangan. 
Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dan data dianalisis secara 
deskriptif. Sampel feses berasal dari 98 orang peternak sapi, masing – masing 
diambil sebanyak 3 gram per ekor sapi dari  jumlah 397 orang peternak sapi. 
Pengambilan sampel feses segar dilakukan secara langsung di kandang dan di 
lapangan, feses dimasukkan ke dalam kantong plastik yang steril, bersih dan 
tertutup rapat, diberi label serta dimasukan ke dalam termos yang telah berisi es 
dan kemudian dibawa  menuju laboratorium untuk diperiksa. Pemeriksaan feses 
menggunakan 3 metode yaitu uji natif, uji apung, uji sedimentasi dan jumlah telur 
cacing dihitung melalui Total Telur per Gram Tinja (TTGT) dengan 
menggunakan kamar hitung Withlock. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 147 
sampel feses sapi di Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang, dimana 141 ekor 
sapi Pesisir positif terinfestasi parasit Cacing Neoascaris vitulorum dengan tingkat 
prevalensi parasit sebesar 96 % dan tingkat keparahan infestasi dikategorikan 
infestasi ringan yaitu jumlah telur cacing < 499 butir telur per gram feses sapi. 

 
 

Kata kunci : Neoascaris vitulorum, prevalensi, sapi Pesisir, purposive sampling. 
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I.  PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Pada saat ini, kebutuhan masyarakat Sumatera Barat dalam memenuhi zat 
gizi yang diperlukan untuk pertumbuhan, cenderung meningkat. Namun 
kebutuhan tersebut belum dapat terpenuhi, baik dari segi mutu maupun 
jumlahnya. Hal ini terutama disebabkan oleh pesatnya pertambahan jumlah 
penduduk dan semakin banyaknya masyarakat yang sadar akan pentingnya zat 
gizi.  

Pertambahan jumlah penduduk yang demikian pesat di daerah Sumatera 
Barat mengakibatkan kesulitan bagi Pemerintah Daerah melakukan pemenuhan 
bahan pangan dalam rangka swasembada pangan, khususnya daging yang dapat 
dihasilkan dari berbagai komoditi asal ternak, baik dari ternak besar, ternak kecil 
maupun unggas. Ternak besar terutama sapi, mempunyai peran yang sangat besar 
dalam penyediaan daging dan merupakan salah satu sumber protein hewani dan 
banyak dikonsumsi oleh masyarakat di daerah ini.  

Dalam rangka memenuhi kebutuhan protein hewani masyarakat tersebut, 
pemerintah giat membantu menggalakkan sektor peternakan, antara lain dengan 
menyeleksi bibit-bibit jenis unggul dari tenak sapi, kerbau, kambing, domba 
maupun unggas. Selain seleksi bibit jenis unggul pemerintah juga menggalakkan 
pengawasan, pencegahan dan pemberantasan penyakit ternak.  Pengendalian dan 
pencegahan penyakit merupakan salah satu faktor penting dalam panca usaha 
peternakan dalam meningkatkan produktivitas ternak sapi. 
 Arifin dan Soedarmono (1982) menjelaskan bahwa salah satu penyakit 
ternak yang cukup merugikan adalah penyakit parasit cacing, penyakit ini berbeda 
dengan penyakit ternak yang disebabkan oleh virus dan bakteri, karena kerugian 
ekonomis yang disebabkan oleh virus dan bakteri dapat diketahui dengan mudah 
melalui kematian ternak. Pada penyakit parasit cacing kerugian utamanya adalah 
kekurusan, terlambatnya pertumbuhan, turunnya daya tahan tubuh terhadap 
penyakit lain dan gangguan metabolisme. Brotowidjoyo (1987) menyatakan 
parasit adalah hewan atau tumbuhan yang hidup di dalam tubuh organisme lain 
dimana hewan atau tumbuhan itu mendapat makanan untuk hidupnya tanpa 
adanya kompetisi apapun. Parasit juga sering disebut organisme yang hidup atas 
jerih payah organisme lain tanpa memberi imbalan apapun.  
 Sapi memiliki nilai ekonomi yang tinggi dalam kehidupan masyarakat, 
sebab seekor atau sekelompok ternak sapi bisa menghasilkan berbagai macam 
kebutuhan hidup manusia. Sebagian besar masyarakat memelihara sapi secara 
tradisional dan sebagian lagi sudah memeliharanya secara intensif dan bahkan 
menjadi sumber mata pencarian tetap. Pemeliharaan sapi dengan sistem gembala 
adalah merupakan peluang besar bagi cacing untuk berkembang biak.                 
Di Indonesia umumnya, peternak kecil menggunakan sistem semi intensif dengan 
membiarkan ternak mencari makan sendiri bahkan ada yang sama sekali tidak 
dikandangkan. 
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 Kecamatan Lubuk Kilangan terletak pada 0o 58o 4o Lintang Selatan dan 
100o 21o 11o Bujur Timur, merupakan salah satu kecamatan yang berada  di kota 
Padang yang terletak di dataran tinggi dengan luas daerah 85.99 km² dan daerah 
ini terdiri atas tujuh kelurahan, yakni Tarantang, Beringin, Batu Gadang, 
Indarung, Padang Besi, Koto Lalang, Banda Buek dan merupakan dataran tinggi 
yang dibatasi oleh perbukitan yaitu Bukit Barisan. Adapun batas-batas wilayah 
dari Kecamatan ini adalah sebagai berikut, sebelah Utara berbatas dengan 
Kecamatan Pauh, sebelah Selatan berbatas dengan Kecamatan Bungus Teluk 
Kabung, sebelah Barat berbatas dengan Kabupaten Solok sebelah Timur berbatas 
dengan Kecamatan Lubuk Begalung. Ketinggian 25 – 1.853 meter di atas 
permukaan laut dan rata-rata curah hujan di kecamatan Lubuk Kilangan adalah  
384.88 mm/tahun (Badan Pusat Statistik, 2009).  
 Banyaknya sapi kurus dan pemeliharaan ternak sapi yang semi intensif 
yang berada di kecamatan Lubuk Kilangan ini diduga terjangkit parasit cacing 
merupakan faktor utama yang membuat penulis tertarik melakukan penelitian 
mengenai “Infestasi Parasit Cacing Neoascaris vitulorum pada Ternak Sapi 
Pesisir di Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang”. 

B.  Perumusan Masalah 

Dari penelitian mengenai infestasi parasit Cacing Neoascaris vitulorum 
di kecamatan Lubuk Kilangan ini, maka masalah yang dapat dirumuskan adalah 
sebagai berikut : 

1. Bagaimana prevalensi parasit Cacing Neoascaris vitulorum pada Sapi  

Pesisir umur 2 tahun di kecamatan Lubuk Kilangan ? 
2. Bagaimana tingkat keparahan infestasi parasit Cacing Neoascaris 

vitulorum berdasarkan Total Telur per Gram Tinja (TTGT) di 

kecamatan Lubuk Kilangan ?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi dan tingkat infestasi 
parasit Cacing Neoascaris vitulorum pada ternak sapi Pesisir di kecamatan Lubuk 
Kilangan kota Padang.  Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 
memberikan informasi pada peternak sapi akan kerugian yang disebabkan 
penyakit parasit cacing dan dalam upaya peningkatan produktivitas ternak sapi. 
Memudahkan pengambilan tindakan dalam control, pengobatan penyakit sapi oleh 
peternak dan Dinas Peternakan serta pemerhati dibidang peternakan. Di samping 
itu, untuk menambah pengetahuan peneliti mengenai tingkat prevalensi dan 
infestasi parasit Cacing Neascaris vitulorum di daerah tersebut. 

D. Hipotesis Penelitian 
             Hipotesis penelitian ini adalah sapi Pesisir umur  2 tahun di kecamatan 
Lubuk Kilangan terinfestasi parasit Cacing Neoascaris vitulorum. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 147 sampel feses 
sapi di kecamatan Lubuk Kilangan kota Padang, dimana 141 ekor sapi Pesisir 
positif terinfesasi parasit Cacing Neoascaris vitulorum dengan tingkat prevalensi 
parasit Cacing Neoascaris vitulorum sebesar 96 % dan tingkat keparahan infestasi 
dikategorikan infestasi ringan yaitu jumlah telur cacing < 499 telur per gram feses 
sapi. 

B. Saran 

Dengan ditemukannya kejadian infestasi Cacing Neoascaris vitulorum 
pada tenak sapi di kecamatan lubuk Kilangan, menunjukkan bahwa infestasi 
parasit cacing memang masih banyak terjadi pada peternakan rakyat, Sehingga 
disarankan sebagai berikut: (a) Pemberian ransum yang berkualitas tinggi dan 
cukup dalam kuantitasnya. (b) Melakukan pemotongan rumput diatas jam 9 atau 
setelah matahari terbit (c) Perbabaikan sistem pemeliharaan ternak yaitu dengan 
tidak mengeluarkan dan mengembalakan ternak sapi pada pagi hari ketika 
berembun. (d) Pemeriksaan kesehatan dan pengobatan regular (pemberian obat 
cacing 1 kali 6 bulan atau 2 kali setahun). 
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